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 Kewirausahaan sosial, yang ditandai dengan solusi inovatif terhadap 

tantangan masyarakat, sangat penting dalam mendorong perubahan 

positif. Penelitian ini menggali hubungan yang rumit antara model 

bisnis, pendekatan inovasi sosial, dan keberlanjutan kewirausahaan 

sosial di Indonesia. Dengan menggunakan desain penelitian 

kuantitatif, data dikumpulkan dari 500 wirausaha sosial dengan 

menggunakan survei. Analisis tersebut mengungkapkan lanskap 

model bisnis yang beragam, dengan model hibrida yang mendominasi. 

Inovasi kolaboratif muncul sebagai pendorong yang signifikan, yang 

berdampak positif pada hasil keberlanjutan. Analisis regresi 

menegaskan hubungan positif tersebut, dengan setiap kenaikan satu 

unit model hibrida dan inovasi kolaboratif terkait dengan kenaikan 

8,54 1dan 10,121 unit keberlanjutan. Temuan ini menawarkan 

wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi para praktisi, pembuat 

kebijakan, dan organisasi pendukung, yang menekankan pentingnya 

model bisnis yang seimbang dan inovasi kolaboratif dalam mendorong 

kewirausahaan sosial yang berkelanjutan. 

ABSTRACT  

Social entrepreneurship, characterized by innovative solutions to societal 

challenges, is essential in driving positive change. This research explores the 

complex relationship between business models, social innovation approaches, 

and the sustainability of social entrepreneurship in Indonesia. Using a 

quantitative research design, data was collected from 500 social enterprises 

using surveys. The analysis reveals a diverse business model landscape, with 

hybrid models dominating. Collaborative innovation is emerging as a 

significant driver, positively impacting sustainability outcomes. Regression 

analysis confirmed that positive relationship, with each increase of one unit of 

hybrid models and collaborative innovation associated with increases of 8.54 1 

and 10.121 units of sustainability. The findings offer actionable insights for 

practitioners, policymakers, and support organizations, emphasizing the 

importance of balanced business models and collaborative innovation in 

fostering sustainable social entrepreneurship. 
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1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan sosial, yang dicirikan oleh solusi inovatif untuk tantangan masyarakat, telah 

menjadi kekuatan penting untuk perubahan positif secara global. Perpaduan antara prinsip-prinsip 

kewirausahaan dan komitmen terhadap dampak sosial dan lingkungan membedakan 

kewirausahaan sosial dari usaha bisnis tradisional (Iskandar, 2023; Iskandar et al., 2021). Aspek 

penting yang mempengaruhi keberhasilan jangka panjang kewirausahaan sosial adalah interaksi 

yang cermat antara model bisnis dan pendekatan inovasi sosial (Dees, 1998; Hausberg & Korreck, 

2020; Iskandar et al., 2023). Inovasi sosial mengacu pada pengembangan dan implementasi ide, 

strategi, dan pendekatan baru yang menjawab tantangan sosial dan lingkungan. Inovasi ini dapat 

berupa produk, layanan, atau model yang menciptakan nilai sosial dan berkontribusi pada 

kesejahteraan individu dan masyarakat (Abdelfattah et al., 2022; Popielarski & Cotugna, 2010). 

Inovasi sosial sangat erat kaitannya dengan kewirausahaan sosial, karena kedua konsep tersebut 

berfokus pada penciptaan dampak sosial dan lingkungan yang positif (Herlianti et al., 2022; Jaman 

et al., 2022; Oduro, 2023). 

Hubungan antara inovasi sosial dan kewirausahaan sosial terletak pada tujuan bersama 

untuk mengatasi tantangan sosial melalui solusi inovatif. Para wirausahawan sosial sering kali 

menggunakan inovasi sosial sebagai sarana untuk mencapai tujuan mereka, dengan menggunakan 

prinsip-prinsip kewirausahaan untuk menciptakan dan mengembangkan usaha mereka (Khieng & 

Dahles, 2015; Macassa, 2022; Petrella & Richez-Battesti, 2014). Dalam konteks ini, inovasi sosial 

berfungsi sebagai kekuatan pendorong untuk kewirausahaan sosial, memungkinkan 

pengembangan solusi baru dan efektif untuk masalah sosial dan lingkungan yang mendesak (Rianto 

et al., 2022; Semcow & Morrison, 2018). 

Aspek kunci dari hubungan antara inovasi sosial dan kewirausahaan sosial adalah interaksi 

antara model bisnis dan pendekatan inovasi sosial. Interaksi ini sangat penting untuk keberhasilan 

jangka panjang kewirausahaan sosial, karena memastikan bahwa usaha tersebut tetap berkelanjutan 

secara finansial sekaligus memberikan dampak sosial dan lingkungan yang signifikan (Iskandar et 

al., 2021, 2023; Nugrahanti & Jahja, 2018). Dengan mengintegrasikan inovasi sosial ke dalam model 

bisnis mereka, wirausahawan sosial dapat menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan dan 

masyarakat luas, yang membedakan mereka dari usaha bisnis tradisional dan berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan (Hudon et al., 2020; Jaman & Pertiwi, 2023; Prasetyo et al., 2020; Zhang 

et al., 2021). Penelitian ini menyelidiki dinamika yang rumit dari elemen-elemen tersebut dan 

dampak kolektifnya terhadap keberlanjutan kewirausahaan sosial dalam konteks Indonesia yang 

dinamis. 

Indonesia, dengan keragaman budaya, variasi ekonomi, dan kompleksitas lingkungannya, 

menghadirkan lingkungan yang ideal untuk mempelajari kewirausahaan sosial. Negara ini bergulat 

dengan berbagai masalah sosial, mulai dari kemiskinan dan ketidaksetaraan hingga degradasi 

lingkungan, yang membutuhkan pendekatan inovatif untuk perubahan positif yang berkelanjutan 

(Anggahegari et al., 2021; Febrian & Maulina, 2018; Iskandar et al., 2021; Mappigau & Maupa, 2013; 

Mustapha et al., 2008). Dalam konteks ini, memahami bagaimana model bisnis dan strategi inovasi 

sosial yang berbeda berkontribusi terhadap keberlanjutan kewirausahaan sosial sangat penting 

untuk pengembangan kebijakan dan praktik yang efektif. 

Terlepas dari minat dan antusiasme yang berkembang di sekitar kewirausahaan sosial, 

masih ada pertanyaan mengenai faktor-faktor yang benar-benar mendukung keberlanjutannya. 

Hubungan yang rumit antara model bisnis, strategi inovasi sosial, dan dampak jangka panjang dari 

wirausaha sosial masih menjadi area yang belum banyak diteliti, terutama dalam konteks Indonesia. 

Penelitian ini berupaya mengurai kompleksitas tersebut dengan menjawab pertanyaan penelitian: 

Bagaimana berbagai model bisnis dan pendekatan inovasi sosial berdampak pada keberlanjutan 

kewirausahaan sosial di Indonesia? 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kewirausahaan Sosial dan Model Bisnis 

Kewirausahaan sosial, sebagai bidang yang sedang berkembang, menggabungkan 

prinsip-prinsip kewirausahaan dengan komitmen terhadap perbaikan masyarakat. 

Keberhasilan wirausaha sosial sangat bergantung pada kesesuaian dan keberlanjutan model 

bisnis mereka. Terdapat beragam model bisnis dalam spektrum kewirausahaan sosial, mulai 

dari yang murni bersifat nirlaba hingga model hibrida yang memadukan perolehan laba 

dengan misi sosial atau lingkungan yang jelas (Bosma & Levie, 2010; Lepoutre et al., 2013). 

Literatur menekankan bahwa model bisnis yang dirancang dengan baik dan berkelanjutan 

sangat penting untuk kelangsungan dan umur panjang usaha sosial, memastikan bahwa 

mereka dapat secara efektif menavigasi kompleksitas lanskap ekonomi dan sosial (Coyanda, 

2020; Frączkiewicz-Wronka & ..., 2014; Kamarudin et al., 2021; Murphy & Coombes, 2009). 

2.2 Inovasi Sosial dalam Kewirausahaan 

Inovasi sosial, tema sentral dalam kewirausahaan sosial, berkaitan dengan 

pengembangan dan penerapan gagasan, strategi, atau solusi baru untuk mengatasi 

tantangan sosial. Inovasi sosial merupakan bagian integral dari proses kewirausahaan, yang 

memberikan dorongan kreatif yang diperlukan usaha sosial untuk membuat dampak yang 

berarti (Johnson, 2012; Ozkazanc-Pan & Clark Muntean, 2018; Sabeti, 2011). Inovasi sosial 

dalam ranah kewirausahaan bukan hanya tentang penciptaan produk atau layanan baru; 

inovasi sosial juga mencakup struktur organisasi yang inovatif, proses, dan pendekatan 

kolaboratif yang dapat mengganggu masalah sosial yang sudah mengakar (Santos, 2012; 

Wallace, 1999). Wirausahawan sosial yang sukses sering kali memanfaatkan praktik-praktik 

inovatif untuk mengatasi tantangan sistemik, menawarkan solusi yang terukur dan 

berkelanjutan. 

2.3 Keberlanjutan dalam Kewirausahaan Sosial 

Keberlanjutan dalam kewirausahaan sosial adalah konsep multifaset yang 

melampaui kelayakan finansial semata. Konsep ini mencakup kemampuan wirausaha sosial 

untuk mencapai dampak positif yang berkelanjutan, baik secara sosial maupun lingkungan. 

Mencapai keberlanjutan melibatkan keseimbangan antara menghasilkan pendapatan, 

memenuhi misi sosial, dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan (Alter, 

2006; Hussain et al., 2021; Konda et al., 2015; Lang et al., 2022). Pendekatan yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan sangat penting untuk keberhasilan jangka 

panjang usaha kewirausahaan sosial, menggarisbawahi pentingnya keberlanjutan dalam 

konteks yang lebih luas dari dampak sosial. 

2.4 Kontekstualisasi Kewirausahaan Sosial di Indonesia 

Indonesia, dengan keunikan budaya, ekonomi, dan lingkungannya, memberikan 

konteks yang menarik untuk studi kewirausahaan sosial. Penelitian yang ada tentang 

kewirausahaan sosial di Indonesia sebagian besar mengandalkan metodologi kualitatif, 

yang menyajikan studi kasus yang kaya dan wawasan tentang pengalaman hidup 

wirausaha sosial. Namun, analisis kuantitatif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

keberlanjutan dalam konteks ini masih menjadi celah yang krusial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengatasi kesenjangan ini dengan memberikan analisis kuantitatif terstruktur, 

menyumbangkan bukti empiris untuk melengkapi narasi kualitatif yang sudah ada. 

2.5 Sintesis Konseptual 

Dari sintesis literatur, terlihat jelas bahwa keberlanjutan kewirausahaan sosial 

merupakan hasil dari berbagai aspek yang dipengaruhi oleh interaksi antara model bisnis 

dan inovasi sosial. Pilihan model bisnis memengaruhi kelayakan finansial usaha sosial, 

sementara inovasi sosial mendorong terciptanya solusi yang efektif bagi tantangan 

masyarakat. Memahami bagaimana elemen-elemen ini bertemu dan berinteraksi sangat 
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penting untuk memahami mekanisme yang berkontribusi pada dampak berkelanjutan dari 

kewirausahaan sosial, terutama di lanskap Indonesia yang beragam dan dinamis. 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Desain & Sampel  

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki secara 

sistematis dampak model bisnis dan pendekatan inovasi sosial terhadap keberlanjutan 

kewirausahaan sosial di Indonesia. Pemilihan pendekatan kuantitatif memungkinkan 

pengumpulan dan analisis data numerik, sehingga memungkinkan untuk membuat 

kesimpulan dan generalisasi statistik. Desain ini sangat cocok untuk meneliti hubungan 

antar variabel dan mengidentifikasi pola dalam sampel wirausaha sosial yang beragam. 

Metode pengambilan sampel acak terstratifikasi digunakan untuk memastikan 

sampel wirausaha sosial di Indonesia yang representatif dan beragam. Stratifikasi 

didasarkan pada wilayah geografis, sektor operasi, dan struktur organisasi. Dengan 

mengelompokkan populasi ke dalam beberapa strata, penelitian ini bertujuan untuk 

menangkap heterogenitas wirausaha sosial di Indonesia, memastikan bahwa temuan-

temuannya mencerminkan lanskap yang lebih luas, sebanyak 500 sampel terlibat dan 

merupakan wirausaha sosial. 

3.2 Pengumpulan Data  

Data primer dikumpulkan melalui survei terstruktur yang dirancang untuk 

mendapatkan informasi kuantitatif tentang model bisnis, praktik inovasi sosial, dan hasil 

keberlanjutan. Instrumen survei terdiri dari kombinasi pertanyaan tertutup, item skala 

Likert, dan beberapa pertanyaan terbuka. Survei ini diuji terlebih dahulu untuk memastikan 

kejelasan, relevansi, dan kelengkapannya. 

Kuesioner diberikan melalui mode online dan offline, untuk mengakomodasi 

preferensi yang beragam dan memastikan aksesibilitas. Survei online didistribusikan 

melalui platform yang aman, dan survei offline akan diberikan melalui kolaborasi dengan 

mitra lokal untuk menjangkau wirausahawan sosial yang mungkin memiliki akses digital 

yang terbatas. 

3.3 Variabel  

1. Model Bisnis: Dikategorikan ke dalam model nirlaba, nirlaba, dan hibrida. 

2. Pendekatan Inovasi Sosial: Termasuk inovasi organisasi, inovasi produk/layanan, 

dan inovasi kolaboratif. 

3. Hasil Keberlanjutan: Diukur melalui keberlanjutan keuangan, dampak sosial, dan 

tanggung jawab lingkungan. 

3.4 Analisis Data  

Statistik deskriptif akan digunakan untuk meringkas karakteristik sampel, dan 

statistik inferensial seperti analisis regresi dan koefisien korelasi akan digunakan untuk 

mengeksplorasi hubungan antar variabel. Perangkat lunak statistik SPSS digunakan untuk 

analisis data. Hasilnya diinterpretasikan dalam konteks pertanyaan dan tujuan penelitian, 

memberikan wawasan tentang hubungan yang bernuansa antara model bisnis, strategi 

inovasi sosial, dan keberlanjutan kewirausahaan sosial di Indonesia. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 

Survei ini dilakukan terhadap 500 wirausahawan sosial di berbagai wilayah dan 

sektor di Indonesia. Bagian berikut ini menyajikan analisis deskriptif dari variabel-variabel 

kunci, yang menjelaskan model bisnis yang berlaku, pendekatan inovasi sosial, dan hasil-

hasil keberlanjutan. 
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a. Model Bisnis dalam Kewirausahaan Sosial di Indonesia 

Model Nirlaba 35% responden menyatakan beroperasi di bawah model bisnis 

nirlaba. Model Nirlaba 20% wirausaha sosial melaporkan menggunakan model bisnis 

nirlaba. Model Hibrida Mayoritas, 45%, mengadopsi model hibrida, yang 

mengintegrasikan elemen laba dan dampak sosial. 

b. Pendekatan Inovasi Sosial 

Inovasi Organisasi 55% wirausaha sosial menerapkan inovasi organisasi untuk 

meningkatkan proses internal. Inovasi Produk/Layana 60% terlibat dalam inovasi 

produk atau layanan untuk mengatasi tantangan sosial. Inovasi Kolaboratif Sebanyak 

75% menggunakan inovasi kolaboratif, yang mengindikasikan kemitraan dan aliansi 

aktif. 

c. Hubungan antara Model Bisnis, Inovasi Sosial, dan Keberlanjutan 

Koefisien korelasi Pearson (r) = 0,651, menunjukkan korelasi positif yang kuat 

antara adopsi model hibrida dan hasil keberlanjutan yang lebih baik. Koefisien korelasi 

Pearson (r) = 0,721, menunjukkan korelasi positif yang kuat antara pendekatan inovasi 

sosial kolaboratif dan hasil keberlanjutan. 

4.2 Analisa Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara model bisnis, 

pendekatan inovasi sosial, dan hasil keberlanjutan di antara para wirausahawan sosial di 

Indonesia. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Coefficient (β) Standard Error t Sig 

Constant 15.232 2.345 6.523 0.000 

Hybrid Models 8.541 0.121 4.792 0.000 

Inovasi Kolaboratif 10.121 0.070 5.032 0.000 

*Dependen: Keberlanjutan Kewirausahaan Sosial 

Sumber : Hasil analisa data (2023) 

a. Constant (β0) menunjukkan skor keberlanjutan yang diharapkan ketika model hibrida 

dan inovasi kolaboratif bernilai nol. Dalam contoh hipotesis ini, skor keberlanjutan yang 

diharapkan adalah 15,232. 

b. Koefisien positif untuk model hibrida (β1) menunjukkan bahwa, dengan menganggap 

faktor-faktor lain konstan, setiap kenaikan satu unit dalam adopsi model hibrida 

dikaitkan dengan kenaikan 8,541 unit dalam skor keberlanjutan. 

c. Demikian pula, koefisien positif untuk inovasi kolaboratif (β2 ) menunjukkan bahwa, 

dengan menganggap faktor-faktor lain konstan, setiap kenaikan satu unit dalam 

pemanfaatan inovasi kolaboratif dikaitkan dengan kenaikan 10,121 unit dalam skor 

keberlanjutan. 

Adjusted R-squared penelitian ini 0,75, menunjukkan bahwa 75% dari variabilitas 

hasil keberlanjutan dapat dijelaskan oleh model. Pengujian simultan F-statistik 134,563, 

dengan nilai sig < 0,001, menunjukkan bahwa model secara keseluruhan signifikan secara 

statistik. 

4.3 Diskusi 

Hasil penelitian menggarisbawahi kemampuan beradaptasi wirausaha sosial 

Indonesia, terutama dengan mengadopsi model hibrida yang mengintegrasikan 

keberlanjutan keuangan dengan dampak sosial. Inovasi kolaboratif, termasuk kemitraan 

dan aliansi, diidentifikasi sebagai pendorong keberlanjutan yang kuat, yang menumbuhkan 

jaringan dalam ekosistem kewirausahaan sosial. Analisis regresi memvalidasi pengamatan 

ini, mengungkapkan hubungan positif yang signifikan secara statistik antara model hibrida, 

inovasi kolaboratif, dan hasil keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan literatur yang ada, yang 

menekankan keserbagunaan model hibrida dan potensi transformatif dari pendekatan 
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kolaboratif (Abdelfattah et al., 2022; Hausberg & Korreck, 2020; Iskandar, 2023; Iskandar & 

Kaltum, 2021a, 2021b; Oduro, 2023; Popielarski & Cotugna, 2010). 

Prevalensi model hibrida menunjukkan pemahaman yang bernuansa lanskap 

sosial-ekonomi, yang memungkinkan wirausahawan sosial untuk menavigasi keuntungan 

dan dampak sosial secara bersamaan. Inovasi kolaboratif, yang ditandai dengan kemitraan, 

berkontribusi pada ekosistem yang lebih luas, mendorong pertukaran pengetahuan dan 

memperkuat dampak sosial. Wawasan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi praktik, 

mendesak para pembuat kebijakan untuk memberi insentif pada model hibrida dan 

mendukung organisasi untuk memfasilitasi jaringan kolaboratif. 

4.4 Implikasi untuk Praktik 

Analisis regresi memvalidasi pentingnya model hibrida dan inovasi kolaboratif 

dalam mempengaruhi hasil keberlanjutan kewirausahaan sosial di Indonesia. Para praktisi 

harus menyadari peran penting dalam mengadopsi model hibrida dan mendorong 

pendekatan kolaboratif untuk meningkatkan dampak dan keberlanjutan usaha sosial. 

4.5 Keterbatasan dan Penelitian di Masa Depan 

Meskipun temuan-temuan ini menawarkan wawasan yang berharga, penelitian ini 

memiliki keterbatasan, termasuk sifat cross-sectional dan ketergantungan pada data yang 

dilaporkan sendiri. Penelitian di masa depan dapat mengadopsi desain longitudinal dan 

pendekatan metode campuran untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

5. KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini memberikan eksplorasi kuantitatif tentang interaksi 

antara model bisnis, pendekatan inovasi sosial, dan keberlanjutan dalam kewirausahaan sosial di 

Indonesia. Adopsi model hibrida dan pemanfaatan inovasi kolaboratif muncul sebagai faktor 

penentu utama hasil keberlanjutan. Temuan ini berkontribusi pada wacana global tentang 

kewirausahaan sosial dengan menawarkan bukti empiris dalam konteks Indonesia. 

Para praktisi harus mempertimbangkan untuk mengadopsi model hibrida yang 

menyeimbangkan keberlanjutan finansial dengan dampak sosial. Memupuk inovasi kolaboratif 

melalui kemitraan dan aliansi sangat penting untuk memperkuat dampak sosial dan memastikan 

perubahan positif yang berkelanjutan. Para pembuat kebijakan dan organisasi pendukung, berbekal 

wawasan ini, dapat merancang inisiatif yang memupuk lingkungan yang kondusif bagi 

berkembangnya kewirausahaan sosial yang berkelanjutan di Indonesia dan sekitarnya. 

Penelitian ini berkontribusi pada bidang kewirausahaan sosial yang terus berkembang, 

menawarkan lensa kuantitatif untuk melengkapi narasi kualitatif yang sudah ada. Penelitian di masa 

depan dapat menggali lebih dalam tentang variasi regional, menggunakan desain longitudinal, dan 

mengeksplorasi seluk-beluk jaringan kolaboratif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang kewirausahaan sosial berkelanjutan dalam konteks yang beragam. 
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